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PENDAHULUAN 

«Us e ^ag <UT jJLt^ J£w UJl^*o jJLt ^}L*J!3 S^l^aJl^ ^J^ysJLatJl Cj ij «dl JlojJI 

Buku ini merupakan terjemahan ketiga yang diterbitkan oleh penerjemah kitab 
Arab. Kami berkomitmen untuk terus menerjemahkan dan menerbitkan berbagai 
kitab-kitab berbahasa Arab yang bermanfaat bagi Umat Islam. 

Ini merupakan terjemahan dan ringkasan dari kitab ( 0 ->_>SJl <j v—^^LrvJl yang 
membahas berbagai permasalahan tentang Taraduf muali dari sudut pandang bahasa, 
Ushul Fiqih dan Alquran. Namun dalam terjemahan ini hanya membahas Taraduf 
secara bahasa dan Ulumul Quran. 

Pembahasan mengenai Taraduf sendiri merupakan sesuatu yang masih 
menyisakan banyak problem baik dalam bahasa secara umum, maupun 
keberadaannya dalam Alquran. Hingga saat ini berbagai persoalan berkaitan dengan 
Taraduf mulai dari definisinya, Syarat-syaratnya,sebab-sebab kemunculannya bahkan 
keberadaannya sendiri adalah sesuatu yang belum menghasilkan sebuah kesimpulan 
yang rapi. 

Buku ini memberikan gambaram secara ringkas terkait dengan berbagai 
perbedaan pendapat para ulama tentang taraduf serta latar belakang dan juga 
bagaimana mendudukkan masing-masing pendapat tersebut. 

Pembahasan mengenai Taraduf sangat berkaitan erat dengan penelitian yang 
berhubungan dengan bahasa atau penelitian berbasis teks Alquran dan hadis, 
keberadaan terjemahan ini diharapkan dapat menjadi rujukan tambahan untuk 
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melengkapi berbagai materi pelajaran maupun penelitian yang berhubungan dengan 
Taraduf. 

Terakhir penerjemah mengharapkan kritik dan saran terhadap kebenaran dan 
akurasi terjemahan ini. 


5 




pmm/mAttz/TAB apab 


A. Pengertian Taraduf. 


Lafal «JaS/JI secara bahasa bermakna atau berturut-turut. Contoh 

penggunaanya dalam makna bahasa misalnya: 

ijaly , Artinya: “sebagian sesuatu mengikuti sebagian yang lain”. 

Uyte c*s3j ,Artinya: “aku berjalan di belakang si Fulan”. 
sIjaJI dijj , Artinya: “masa tua seorang perempuan”, 
cibjl, Artinya “orang yang akan menggantikan seorang raja”. 

sesuatu yang dinaiki yang dipasang di belakang hewan tunggangan kadang 
disebut dengan i33jJI,. orang yang mengendalikan kereta kuda juga disebut dengan 
iJlijJI. Waktu siang dan Waktu malam disebut juga dengan u^j karena dua hal tersebut 
saling mengikuti satu sama lain. Oleh sebab itu segala hal yang berada atau terjadi di 
belakang sesuatu maka disebut dengan . Sesuatu tidak me mi l ik i berarti sesuatu 
yang tidak ada yang mengikutinya 

Ada sebuah istilah dalam ilmu qawafy (ilmu yang mempelajari akhir sebuah 
sajak atau syair), yang disebut yaitu akhir sebuah bait sajak yang sama-sama 

berupa huruf mati. Hal ini disebabkan karena biasanya dalam sebuah akhir dari bait 
syair hanya ada satu huruf yang sukun, maka ketika ada dua bait syair yang huruf 
terakhirnya sukun itu seolah-olah salah satunya mengikuti salah satu yang lain. Lafal 
i_9juga digunakan untuk beberapa nama yang berbeda yang menjadi sebutan untuk 
sesuatu hal yang sama. 

Adapun makna secara istilah tidak terdapat sebuah definisi yang 

sempurna dan disepakati di kalangan para ulama dan pelajar, hal ini disebabkan karena 
perbedaan konteks mereka melihat istilah tersebut. Barangkali Sibawaihi (W 180 H) 
dapat dikatakan sebagai orang yang pertama kali memberikan penjelasan tentang lafal 
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ini. Beliau membagi setiap lafazh dari segi keterkaitan makna yang dikandungnya 
menjadi tiga pembagian, beliau menjelaskan, 

"Ketahuilah bahwa dari sebuah perkataan itu ada perbedaan lafazh karena 
perbedaan makna, perbedaan lafazh tetapi maknanya sama, dan lafazhnya sama tetapi 
maknanya berbeda.". 

Dari klasifikasi yang diberikan oleh Sibawaihi ini mulai terlihat pembahasan 
mengenai lafal-lafal , lafal dan lafal iJjl/UJI. Pembagian yang diberikan 

oleh Sibawaihi ini sangat populer di kalangan para ulama, sehingga dijadikan landasan 
dalam penulisan. Seperti al-Ashma'iy (W 216 H), al-Mubrid (W 286 H), Abu 'Ubaid (W 
224H) , mereka menjadikan klasifikasi yang dibuat oleh Sibawaihi sebagai judul 
pembahasan dari tulisan mereka., al-Ashma'iy misalnya menulis kitab yang berjudul: 

a\jjua JaiJUI lo 

(Lafal yang berbeda tetapi maknanya sama). 

Al-Mubrid menulis kitab yang ia beri judul: 

JlObojl oj>oh O -« ob-*-0 4j SLOi JjAjI lo 

(Lafal-lafal yang sama tetapi berbeda maknanya dalam Alquran). 

Abu 'Ubaid menulis kitab, 

(Istilah-istilah berbeda untuk sesuatu yang sama). 


Begitu juga Ibn al-Anbary (W 328 H) yang ikut menyertakan klasifikasi 
Sibawaihi dalam muqaddimah kitabnya yang berjudul Inilah gambaran awal 

kemunculan pemikiran mengenai konsep ti-iljdl dalam tulisan-tulisan ulama-ulama ahli 
bahasa periode awal, yang didasarkan pada beberapa lafal yang menunjukkan kepada 
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makna yang sama sebagaimana yang muncul dalam klasifikasi Sibawaihi, Tanpa 
memperhatikan kriteria dan syarat-syarat yang lain. 


Adapun kemunculan istilah secara tegas pertama kali ditemukan pada 

pembahasan Malik al-Ziyady hingga masa TsaTaby. al-Suyuthy yang mengutip 
perkataan Tajuddin al-Subky dalam kitab syarh al-Minhaj, "Sebagian orang 
mengingkari adanya Taraduf dalam bahasa Arab, mereka berpegang bahwa setiap kata 
yang dikategorikan sebagai taraduf, sesungguhnya tetap sebagai kata yang maknanya 
berbeda dengan perincian-perincian tertentu, pendapat ini dipilih Ibn Faris dalam 
kitabnya 2 jLUI ala . Ibn Faris menukil pendapat tentang tidak adanya Taraduf dari 
gurunya Tsa'laby. al-Subky kemudian melanjutkan penjelasannya dengan berkata, 
"Diantara argumentasi yang memperkuat pendapat ini adalah penjelasan dari Ibn Faris 
sendiri mengenai pendapat gurunya Tsa'laby mengenai Taraduf dan beliau mengikuti 
pendapatan gurunya itu". 

Keterangan dan kesimpulan di atas rasanya kurang tepat, karena keterangan ini 
merupakan ungkapan dari al-Subky bukan ungkapan Tsa'laby, padahal Istilah taraduf ini 
sudah populer pada masa al-subky. Jadi al-Subky hanya menjelaskan apa yang dirasa 
cukup dari pendapat Tsa'laby dan tidak membantah pendapat tersebut. Selain itu, 
Ungkapan yang dikutip oleh al-Subky hanya maknanya saja bukan redaksi persis dari 
perkataan Tsa'laby. al-Subky menjelaskan dengan redaksi, "sebagian orang berpendapat 
bahwa....", Baru kemudian disebutkan pendapat Ibn Faris dan Tsa'laby, ini 
menunjukkan bahwa keterangan ini dikutip secara maknanya saja bukan redaksi yang 
sama seperti perkataan Tsa'laby persis. 

seandainya kutipan ini merupakan penjelasan langsung yang persis sama seperti 
pendapat Ts’laby maka pertama sekali akan dijelaskan "Ibn Faris berkata, atau Tsa'laby 
berkata....".Bukan dengan ungkapan, "sebagian orang berpendapat bahwa....", 
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Keterangan selanjutnya, al-Subky berkata, "pendapat ini dipilih Ibn Faris dalam 
kitabnya ^ Ibn Faris menukil pendapat ini dari gurunya Tsa'laby". Ini menjadi 
petunjuk bahwa keduanya berpegang pada pendapat pengingkaran Terhadap Taraduf. 
Tetapi ini bukanlah pendapat al-Subky tentang Taraduf. Melakukan hanya kutipan 
pendapat Ibn Faris dan gurunya Tsa'laby tentang Taraduf. 


Orang yang secara jelas membahas permasalahan taraduf adalah Ali Ibn 'Isa al- 
Rumany (W 384 H). Beliau membuat pembahasan khusus mengenai masalah ini dalam 
kitab beliau. 

j.jOCoJI (J «LjU&oJI 43.il/loJI 

"Lafal-lafal yang taraduf atau memiliki makna yang berdekatan". 

Penjelasan tentang definisi Taraduf tidak dibahas oleh beliau secara dalam kitab 
tersebut. Karena al-Rumany sendiri mengaitkan ungkapan Taraduf dengan taqarub, 
seolah-olah kedua istilah itu sama maksudnya. Lafal-lafal yang kemudian dijelaskan 
oleh al-Rumany juga masih menyiratkan kesamaran istilah Taraduf ini di kalangan ahli 
bahasa sejak masa awal hingga masa al-Rumany. 

Kemudian Ibn Malik (W 672 H) pada masa berikutnya menulis sebuah risalah 
tentang lafal-lafal Taraduf, namun beliau juga belum memberikan definisi yang jelas 
mengenai istilah Taraduf. Tulisan tersebut beliau beri judul J aALitJI 

(lafaz-lafaz yang berbeda yang menunjukkan makna yang sama) 

Hal yang sama bahkan juga terjadi jika kita melihat kitab-kitab bahasa periode 
mutaakhkhirin. Seperti Murtadha al-Zabidy (W 1205 H) yang hanya memberikan 
definisi Taraduf dalam kitab beliau yang berjudul Taj al-‘Urus, dengan gambaran 
sebagai berikut: 

“Taraduf berawal dari dimana ada beberapa nama yang berbeda yang diberikan 
untuk sebuah benda atau makna yang sama, dimana semua nama tersebut berasal dari 
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bahasa Arab, kemudian bergeser penggunaannya menjadi sinonim bagi kata itu sendiri 
sehingga menjadi tumpang tindih jika diperhatikan, penjelasan al-Zabidy belum 
berbeda jauh dari penjelasan yang dirumuskan oleh Imam Sibawaihi, hanya saja beliau 
menambahkan penjelasan bahwa berbagai nama atau kata tersebut merupakan akibat 
dari pergeseran dan kemunculan nama-nama baru bagi kandungan makan yang 
sebenarnya sama. 

Kami juga menemukan bahwa para ulama periode awal telah membahas 
masalah Taraduf dalam bahasa, mereka memberikan penjelasan yang hampir serupa 
dengan klasifikasi yang telah dibahas oleh Sibawaihi sebelumnya. Adapun perluasan 
pembahasan mengenai kaitan-kaitan dan syarat untuk istilah Taraduf atau perbedaannya 
dengan istilah-istilah yang hampir mirip belum dapat kita temukan dalam kitab-kitab 
ahli bahasa periode awal. 

Adanya Kesamaran mengenai istilah Taraduf ini nantinya juga menghasilkan 
perbedaan pandangan yang luas tentang persetujuan dan pengingkaran terhadap adanya 
Taraduf, atau perbedaan pendapat yang muncul mengenai sebuah lafal tertentu apakah 
ia masuk kategori Taraduf ataupun tidak, dan juga perbedaan mengenai sebab-sebab dan 
pengaruh Taraduf. 

Kesimpulan yang dapat kita ambil mengenai definisi dari Taraduf adalah, secara 
bahasa ia bermakna keberadaan sesuatu di belakang sesuatu yang lain. Adapun definisi 
taraduf menurut ahli bahasa Arab dan Ushul adalah: 

I J*s>l (j JelflJl 

A3-I.9 cy> A=»l9 

Artinya: tumpang tindih dua lafal atau lebih yang sejak dari asal penggunaannya 
merujuk kepada makna yang sama dengan melihat dari sisi yang sama. 

Definisi seperti atas berlaku di kalangan ulama ahli Bahasa dan Ushul Fiqih. 
Beberapa variabel yang diperhitungkan dalam Taraduf berdasarkan definisi tersebuat 
adalah adanya kesamaan makna dari berbagai sisi serta kesamaan tersebut berlaku sejak 
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asal penggunaan kata, bukan karena mengalami pergeseran dalam penggunaanya. 
Secara bertahap, definisi ini dipilih oleh para ulama ahli ushul, kemudian diikuti oleh 
ulama ahli bahasa. 

Adapun di sebagian kalangan pakar bahasa kontemporer, ada yang tetap 
mengikuti pemaknaan Taraduf seperti yang diberikan ahli bahasa periode awal sebagai 
sebuah istilah yang tidak perlu dibahas lebih jauh, cukup dipahami dengan “beberapa 
lafal yang berbeda tetapi maknanya sama”, pemahaman ini mengikuti pemahaman para 
ulama generasi awal mulai dari Sibawaihi hingga al-Zabidy, mereka tidak 
mengharuskan kesamaan tersebut berasal sejak asal penggunaan lafaz dan tidak 
mengharuskan adanya kesamaan dalam semua sisi. 

Dalam memahami Taraduf, para ulama kemudian terpecah dalam dua definisi 
seperti di atas, hal ini sekaligus melatarbelakangi sengitnya perbedaan antara ulama 
yang membenarkan dan mengingkari adanya Taraduf dalam bahasa secara umum, 
maupun dalam Alquran. 


Ada juga ulama yang memberikan definisi tersendiri mengenai Taraduf seperti 
Thahir Ibn 'Asyur, beliau mengatakan taraduf adalah: 

"Taraduf adalah lafal yang yang diletakkan menjadi makna yang sama seperti 
makna yang diletakkan bagi lafal yang lain. Lafal-lafal tersebut tersusun dari huruf- 
huruf yang berbeda, yang digunakan oleh seluruh kabilah-kabilah arab" 

Berdasarkan definisi tersebut, Ibn ‘Asyur menetapkan beberapa Variabel untuk 
terwujudnya Taraduf, yaitu: 

• Kesamaan dari asal penggunaannya, jadi ini mengecualikan kesamaan 
makna yang muncul pada penggunaan majazy dan kinayah, 

• Adanya perbedaan redaksi susunan huruf-hurufnya sehinga 
mengecualikan kosakata yang hanya mengalami perubahan huruf dari 
kata yang lain yang lebih dulu ada. 


11 





pmm/mAttz/TAB apab 


• masing-masing lafaz digunakan atau minimal dipahami oleh setiap 
kabilah Arab, artinya menganulir dua kosakata yang menunjukkan 
makna yang sama tetapi hanya dipergunakan oleh sebagian kabilah yang 
berbeda-beda saja. 

• Kesamaan dilalah atau makna dari dua atau beberapa kata bukan 
menunjukkan perbedaan kekuatan dan intensitasnya. 


definisi Ibn ‘Asyur ini tidak jauh berbeda dengan definisi yang diberikan oleh 
ulama-ulama Ushul, apalagi beliau itu bukan seorang ahli bahasa melainkan ahli tafsir. 
Jadi tidak aneh jika sudut pandang dalam ilmu Tafsir sama seperti dengan ilmu Ushul. 
Bahkan Syarat yang diberikan oleh Ibn ‘Asyur terkesan lebih berat daripada definisi 
Taraduf menurut para ulama ahli Ushul. 


Sebagian ahli bahasa kontemporer menetapkan syarat yang baku baru sebuah 
kata dapat dikatakan memiliki unsur Taraduf dengan kata yang lain, yaitu: 

1. Memiliki kesamaan makna yang sempurna. Sebenarnya syarat ini sangat sulit 
untuk terpenuhi, makanya ada yang meringankan ketentuan ini hanya pada 
istilah bahasa bukan makna dalam kamus. Yaitu dibuat perbandingan dalam 
penggunaannya menurut perkembangan bahasa bukan pada asal peletakan 
maknanya. 

2. Harus memiliki kesamaan lingkungan penggunaan nya, artinya dua kata tersebut 
diharuskan berasal dari dialek yang sama, sehingga tidak boleh dimasukkan 
kata-kata dari dialek yang berbeda. 

3. Memiliki kesamaan masa, artinya tidak berlaku pada istilah yang muncul pada 
waktu dan zaman tertentu. Misalnya sebuah kata muncul pada periode Arab 
jahiliah sedangkan satu kata lagi berasal pada periode Abbasiyah. 

4. Salah satu kata bukan merupakan pengaruh dari perkembangan vokal 
pengucapan kata yang lain. 
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Berdasarkan penjelasan diatas, Kita dapat memahami definisi Taraduf adalah: "Dua 
lafal atau lebih yang menunjukkan kesamaan makna secara hakikat, pada asal 
pemakaiannya, masing-masing kata adalah independen (bukan perkembangan atau 
pergeseran vokal dari kata yang lain), meliaht pada konteks pembicaraan yang sama dan 
beredar pemakaiannya pada lingkungan yang sama. 


Dengan demikian, Maka Taraduf tidak berlaku pada kata majemuk (tersusun dari 
dua kata), pemaknaan majazy (bukan pemaknaan asal), bukan pengaruh perubahan cara 
pengucapan, salah satu lafal tidak menunjukkan makna intensitas yang lebih kuat dari 
yang lain. Dan tidak berlaku pada kata yang berbeda konteks seperti satu kata 
menunjukkan sifat sedangkan satu kata menunjukkan benda. Begitu juga taraduf tidak 
berlaku pada dua kata yang merujuk pada makna yang sama tetapi muncul 
dipergunakan pada kabilah dan zaman yang berbeda. 


B. Taraduf, diantara yang membenarkan dan mengingkari 

1. Latar belakang Perbedaan pendapat 

Perbedaan dalam mengakui dan mengingkari keberadaan Taraduf itu sebenarnya 
kembali pada perbedaan dalam mendefinisikan Taraduf, sebagaimana yang telah 
dijelaskan pada Bab sebelumnya. 

Fakta yang menguatkan pembenaran terhadap adanya taraduf adalah keterangan 
yang disampaikan oleh para ahli bahasa pada periode awal, mereka telah melakukan 
penelitian dan inventarisasi berbagai kosakata yang digunakan oleh berbagai kabilah 
Arab yang tersebar dan area yang begitu luas. Hasil inventarisasi itu kemudian mereka 
kumpulkan dalam kamus atau Mu’jam, proses ini salah satunya dilakukan Oleh Khalil 
Al-Farahidy. Kumpulan berbagai kosakata tersebut selanjutnya dikomentari oleh 
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sibawaihi bahwa adanya kata-kata yang berbeda tetapi mengandung makna yang sama. 
Komentar Ulama selevel Sibawaihi ini tentu saja menguatkan keberadaan Taraduf. 

Kontroversi berkaitan Taraduf berawal pada masa berikutnya, dimana ada 
banyak ulama yang agak berlebihan menjadikan adanya Taraduf (variasi kata untuk 
makna yang sama) sebagai salah satu keistimewaan Bahasa Arab. Banyak para ahli 
bahasa yang membanggakan adanya banyak lafaz terhadap sebuah makna, misalnya al- 
Ashma’iy menyebutkan dengan rasa bangga bahwa ia menghafal 70 kata yang merujuk 
pada makna pedang. Abu al-A’la mengkritik orang yang tidak mengetahui bahwa ada 
70 kata yang merujuk pada makna anjing. Bahkan disebutkan adanya variasi kata untuk 
satu makna yang sama yang sampai pada hitungan seribu. 

Keterangan-keterangan yang dinilai berlebihan inilah yang kemudian memicu 
adanya sebagian pakar bahasa yang membatasi atau bahkan mengingkari keberadaan 
Taraduf. Antara pihak yang mendukung dan mengingkari Taraduf saling menulis kitab- 
kitab yang mendukung pendapat mereka masing-masing. 

2. Argumentasi pihak yang mengingkari 

Tokoh ulama yang pertama kali secara tegas mengingkari Taraduf adalah Ibn al- 
A’raby (W 231 H), pendapat beliau kemudian diikuti oleh ulama yang lain seperti 
TsaTaby (W 291 H) dan Ibn Faris , TsaTaby mengatakan bahwa hakikatnya beberapa 
lafal yang selama ini dianggap sebagai taraduf, nyatanya tetap memiliki perbedaan. 
Beliau mengambil contoh kata uU*^' dan j-ia)I meskipun merujuk pada makna manusia, 
tetapi masing-masing melihat sisi berbeda. Kata melihat manusia dari sisi 

atau sifat lupa yang melekat pada manusia, sedangkan kata melihat dari sisi ®jAJI 
yaitu mereka teridentifikasi dengan kulit mereka. 

Pendapat ini juga diikuti oleh al-Anbary (W 328 H), beliau pun berargumen 
bahwa setiap kata dijadikan istilah bagi sesuatu karena menimbang hal tertentu yang 
melekat pada sesuatu tersebut, misalnya pada contoh yang diajukan oleh TsaTaby di 
atas. Jadi, ketika ketika ada dua kata atau lebih yang merujuk pada makna yang sama, 
tetap saja masing-masing melijat dari sisi yang berbeda. Sampai disini para ulama 
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dalam kelompok ini mulai dari Ibn al-A’raby sampai al-Anbary belandaskan pada 
argumentasi yang sama. 


Pada abad keempat Hijriah muncul seorang ulama yang menjadi pusat 
pemikiran dari kalangan yang menolak adanya Taraduf yaitu Ibn Durustawaih (W 347 
H), beliau mengatakan adanya kesamaan makna yang persis antara dua kata adalah 
sesuatu yang mustahil. Anggapan adanya taraduf itu muncul karena ketidakmampuan 
seseorang untuk memahami perbedaan tertentu yang terkandung diantara dua atau 
beberapa kata yang selama ini dianggap sebagai taraduf. Keberadaan Taraduf itu justru 
dianggap mencederai hikmah dari peletakan kata-kata dalam bahasa. Pendapat beliau ini 
didasarkan pada pendapat beliau terkait asal muasal bahasa. Beliau dan sebagian ulama 
yang lain berpendapat bahwasanya bahasa itu adalah perkara tawqify alias sesuatu yang 
diajarkan oleh Allah Swt langsung, sesuai dengan ayat Alquran: 


o! <J^ ,Jp I4 3s” iUHiSlI 


Artinya: Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: 
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang 
yang benar!" 

Jika demikian, keberadaan variasi beberapa kata yang merujuk pada makna yang 
sama adalah bentuk yang terkesan mengurangi hikmah pengetahuan Allah Swt sebagai 
pengajar bahasa kepada manusia. Pendapat ini sekalipun telah menunjukkan 
perkembangan dari argumentasi ulama penolak taraduf pada periode sebelumnya, tetap 
saja ia sulit diterima. Ayat di atas adalah sesuatu yang tidak disepakati penafsirannya. 

Kata dalam ayat tersebut tidak selalu ditafsirkan maksudnya adalah bahasa. 

Melainkan ada banyak penafsiran yang lain lagi. 
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Asal muasal kemunculan bahasa adalah permasalahan yangsejak dulu 
mengundang misteri, hingga kini banyak ulama yang membahas masalah tersebut, 
diantaranya adalah Ibn Jinny, namun, tidak ada yang dapat memberikan kesimpulan 
tegas untuk masalah tersebut. Jika status Tawqify pada bahasa itu merupakan sesuatu 
yang tidak dapat dipastikan kebenarannya, maka argumentasi Ibn Durustawaih juga 
tidak dapat dipegang sebagai dalil yang kuat untuk menunjukkan penolakan keberadaan 
Taraduf. 

Argumentasi kedua yang diajukan oleh Ibn Durustawaih adalah adanya variasi 
kata untuk makna adalah sesuatu yang tidak sesuai dengan logika, karena sulit 
membayangkan bagaimana dua kata itu dapat dimunculkan padahal maksudnya sama. 
Akan tetapi argumentasi ini juga kurang tepat, karena di sisi lain, selain variasi lafaz 
untuk satu makna yang sama, dalam sebuah bahasa juga terdapat unsur kebalikannya 
yaitu variasi makna untuk sebuah lafaz. Jika dikatakan bahwa tidak mungkin 
sekelompok orang itu menetapkan beberapa kata sekaligus untuk sebuah makna yang 
persis sama, karena sama sekali tidak akan ada motif yang mendorong terjadinya hal 
tersebut. Maka sama halnya sulit dibayangkan jika sekelompok orang pada waktu yang 
sama juga menetapkan beberapa makna yang berbeda terhadap sebuah lafaz. 

Ibn Durustawaih nampaknya tidak mengetengahkan proses sebenarnya dari 
kemunculan Taraduf. Kata-kata yang bersinonim tentu saja tidak muncul begitu saja, 
melainkan ia harus dipahami sesuai dengan sejarah kemunculannya, sebagaimana 
penjelasan dalam definisi Taraduf sebelumnya. 

Tokoh ulama lainnya yang menolak adanya Taraduf adalah Abu al-Hilal al- 
‘ Askary (W 395 H), penjelasan beliau juga tidak berbeda jauh dengan Ibn Durustawaih, 
yaitu melihat bahwa taraduf itu mencederai hikmah dari sebuah bahasa dan sulitnya 
membayangkan bagaimana bisa variasi kata untuk sebuah makna itu dapat terjadi, tidak 
akan ada motif yang mendorong penetapan istilah yang baru untuk sebuah makna, jika 
sebelumnya telah ada kata lain yang sama persis dilalahnya dengan makna tersebut. 
Sekali lagi hal ini dapat terjawab jika melihat secara lebih dalam proses kemuncula 
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taraduf itu sendiri. Namun, al-‘Askary selangkah lebih maju dibandingkan para ulama 
sebelumnya karena ia telah menulis beberapa kitab yang secara khusus memeperkuat 
pendapatnya tentang penolakan Taraduf. 

3. Argumentasi Pihak yang menerima Taraduf 

Ulama yang menerima Taraduf seolah memiliki sudut pandang yang 
berseberangan dengan ulama pada kelompok pertama. Mereka justru berpandangan 
bahwa Taraduf adalah sesuatu yang wajar dan bahkan cenderung disikapi sebagai 
sesuatu yang positif. Taraduf bukan lah sesuatu yang mencederai hikmah bahasa atau 
sesuatu yang sulit dipahami kemunculannya. 

Diantara tokoh-tokohnya adalah Abu Ali al-Farisi (W 377 H), beliau melihat 
Taraduf dari sudut pandang sebagai sesuatu yang bernilai positif. Hal ini diikuti oleh 
murid beliau Ibn Jinny. Mereka berdua mengatakan bahwa ada sebuah makna tertentu 
yang memiliki beberapa variasi lafal disebabkan karena terkadang sebuah makna atau 
gagasan sulit dimengerti jika diungkapkan dengan lafal tertentu, tetapi menjadi lebih 
mudah dipahami jika diungkapkan dengan kata yang berbeda. Hal inilah yang menjadi 
salah satu motif kemunculan Taraduf. 

Ibn Jinny bahkan memposisikan Taraduf sebagai salah satu keistimewaan dan 
nilai plus bagi bahasa Arab, hal ini menujukkan adanya kekayaan kosa kata dalam 
bahasa Arab. 


C. Sebab-sebab Taraduf 

Perbedaan pendapat tentang penerimaan dan penolakan terhadap Taraduf dapat 
dipahami dengan baik jika terlebih dahulum memahami gambaran proses bagaimana 
kesamaan makna antar lafaz yang berbeda itu terjadi, namun sebab-sebab ini bukan lah 
sesuatu yang baku, mengingat sejak dahulu hingga sekarang diskusi tentang Taraduf itu 
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belum memberikan titik temu. Taraduf masih menyisakan perbedaan pendapat mulai 
dari definisiya, Syarat-syaratnya bahkan keberadaannya. Diantara sebab-sebab tersebut 
adalah: 

1. Munculnya variasi lafaz sejak dari Peletakan bahasa pada awalnya. Hal ini 
dijelaskan oleh Ibn Jinny bahwa jika ada dua kata yang sama penggunaan nya 
dalam masyarakat, masing-masing sering dipakai, hal ini seringkali terjadi pada 
satu kabilah yang meletakkan untuk satu makna dengan ungkapan kata yang 
lebih dari satu, tujuannya karena kebutuhan pemakaian kata tersebut dalam 
penyesuaian syair dan sajak. 

2. Tumpang tindih antar dialek. 

Ketika ada beberapa ungkapan kata untuk menunjukkan makna yang sama maka 
penggunaan kata tersebut juga semakin banyak dan meluas. Hal ini tidak terjadi 
jika masingmasing kabilah memberikan makna yang berbeda untuk kata yang 
sama. 

Akan tetapi hal ini perlu diperhatikan lagi mengingat dua kata dalam dialek yang 
berbeda seharusnya tidak dapat dimasukkan kedalam Taraduf meskipun 
memiliki makna yang sama. 

3. Peminjaman kata dari bahasa yang lain. 

Ada banyak kata serapan dalam bahasa Arab yang dipinjamkan dari bahasa lain. 
Namun, penjelasan ini perlu dipertimbangkan lagi mengingat seharusnya dua 
kata yang memiliki makna yang sama tidak dapat dikategorikan sebagai taraduf 
jika salah satunya berasal dari serapan bahasa lain karena perbedaan lingkungan 
penggunaannya. 

4. Perkembangan bahasa itu sendiri. 

Hal ini meliputi perkembangan pengucapan seperti 
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• perubahan urutan huruf seperti dan 4^. 

• Pergantian huruf seperti menjadi Hal ini perlu dipertimbangkan lagi 
mengingat seharusnya lafal-lafal yang berasal dari perubahan pengucapan kata 
yang lain tidak dapat digolongkan sebagai taraduf. 

• Pengucapan oleh orang-orang non Arab. 

• Pembuangan huruf seperti 4 menjadi 4 -4:. 

Perkembangan bahasa juga meliputi perkembangan makna, Seperti perubahan 
sifat-sifat yang dominan mengenai sesuatu, perubahan umum dan khusus tentang 
makna sesuatu, pergantian misalnya dalam huruf yang bertitik, perubahan baris, 
kekeliruan bahasa yang dilakukan secara umum. 

5. Adanya penggunaan sebuah kata secara majaz bukan pada pemaknaan asalnya, 
hal ini juga berlaku pada taybih dan kinayah. 

6. Adanya istilah baru yang dimunculkan pada makna istilah yang sudah ada 
sebelumnya. 

Hal ini perlu dipertimbangkan lagi mengingat Taraduf tidak berlaku pada kata 
yang mengikuti kata yang lain. 

7. Munculnya perbedaan pengertian terhadap kata, sehingga ada istilah yang 
diberikan sebagai nama untuk sesuatu yang sama. Seperti beberapa nama untuk 
nama Allah dan nama Rasulullah. 

8. Permainan kata-kata dalam syair. Seharusnya hal ini tidak dapat dimasukkan 
dalam kategori Taraduf, karena kata-kata yang berasal dari permainan kata-kata 
dalam syair tidak memiliki peletakan asal di dalam bahasa. 
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9. Diberikan istilah kuniyah terhadap sesuatu, (istilah kuniyah istilah yang 
dikaitkan dengan abu atau Ibn). 


Itulah beberapa sebab terjadinya Taraduf menurut penjelasan ahli bahasa, akan 
tetapi banyak kriteria sebab-sebab diatas yang seharusnya mengeluarkan sebuah kata 
dari definisi Taraduf karena melanggar persyaratan Taraduf yang telah ditetapkan. 


D. Taraduf dalam Ulum al-Qura'n. 


Pembahasan Taraduf adalah masalah yang menjadi objek kajian ulumul quraan 
sejak dahulu. Apalagi dalam pembahasan tafsir penjelasan mengenai lafal-lafal Taraduf 
memang menjadi upaya menafsirkan ayat-ayat Alquran. Memang ada perbedaan 
pandangan di kalangan para ulama dalam menetapkan dan menolak adanya Taraduf 
dalam Alquran. 


1. Kalangan yang menerima Taraduf. 


Pembahasan Taraduf dalam kajian ulumul Quran tidak dibahas murni dalam 
kerangka materi Taraduf, melainkan sebagai sarana dalam pembahasan Ulum al-Qura'n 
yang lain seperti ijaz, turunya Alquran dalam tujuh huruf, taukid dalam Alquran, atau 
dalam kajian ayat mutasyabiht. Pembahasan tentang Taraduf hanya sebatas 
menyebutkan contoh-contoh lafal sesuai kebutuhan dalam materi-materi yang disebut di 
atas saja. Dalam pembahasan turunnya Alquran dalam tujuh huruf, sebagian ulama 
memahami maksudnya adalah sebagai lafal-lafal yang bersifat Taraduf. Pendapat ini 
dipegang oleh al-Zarkasyi. 
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Misalnya lafal-lafal seperti 

J4"' ,AA\ ,Jsk£. , JUj <(«iA <JJjl 

Ibn Abd al-Barr mengatakan bahwa ini merupakan pendapat yang dipegang oleh 
mayoritas ulama. 

Pendapat bahwa yang dimaksud dengan Alquran turun dalam tujuh huruf adalah 
adanya keberadaan lafal-lafal Taraduf diperkuat oleh penjelasan al-Thabary yang 
mengatakan bahwa para sahabat berbeda dalam membaca Alquran hanya pada lafal 
tetapi maknanya sama. Ini menunjukkan bahwa keringanan bahwa al-Qura'n itu turun 
dalam tujuh huruf adalah adanya lafal-lafal yang berbeda tetapi bermakna sama. 

Setelah mengetahui bahwa salah satu pendapat kuat mengenai al-Qura'n dalam 
tujuh huruf adalah keberadaan lafal-lafal yang berbeda tetapi menunjukkan makna yang 
sama, kita masih harus mempertimbangkan apakah ini sudah dapat digolongkan sebagai 
lafal Taraduf? Mengingat jika lafal-lafal itu berasal dari bahasa atau dialek-dialek 
berbeda maka sehari tidak dapat dikategorikan sebagai taraduf. Hal ini dipahami dari 
turunnya ayat Alquran dalam tujuh huruf tujuannya adalah memberikan kemudahan 
bagi perbedaan kabilah dan dialek orang-orang Arab pada masa turunnya al-Qura'n. 

Contoh penerapan Taraduf dalam masalah turunnya Alquran dalam tujuh huruf 

adalah: 

jl a-aj 3 p 

Jumhur ulama membaca ayat tersebut menggunakan kata namun Ibn Abi ‘Ablah 

membaca dengan 

^lyTeJl JLTe^uuoJl «.UsJj <_Jji 

Disini kata jJa-u) diganti dengan kata dapat dipahami bahwa kedua kata 
tersebut adalah dua kata yang muradif yang turun dalam perwujudan keterangan turunya 
Alquran dalam tujuh huruf. 
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Contoh lainnya seperti kata pada ayat berikut ini: 

j b' (jl 


Bacaan di atas adalah qiraah jumhur, adapun ibn Mas’ud membaca dengan 
mengganti kata dengan kata 4^. artinya dua kata tersebut merupakan dua kata 
yang muradif yang turun sebagai perwujudan turunnya Alquran dalam 7 huruf. 

Pembahasan Ulum al-Qura'n lainnya yang berkaitan dengan Taraduf adalah 
pembahasan tentang taukid. Mengingat salah satu fungsi disebutkan dua kata yang 
semakna adalah untuk mempertegas dan memperkuat maknanya. Diantaranya seperti 
perkataan al-Zarkasyi, contoh lafal-lafal Taraduf adalah, 

• kata dan kata pada ayat berikut ini: 


^ ui jj "V y £ p, y 


Artinya: Dan telah Kami jadikan di bumi ini gunung-gunung yang kokoh supaya 
bumi itu (tidak) goncang bersama mereka dan telah Kami jadikan (pula) di bumi itu 
jalan-jalan yang luas, agar mereka mendapat petunjuk. (QS. Al-Anbiya: Ayat 31) 


• kata dan talia pada ayat berikut ini: 

jbj-W» ->* ^ih! sj* 

6 && 'f cJ& & 3*6 30 fiil!! 4 ilia 


Artinya: Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya 
petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam. Dan 
barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya 
sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki langit. Begitulah Allah menimpakan 
siksa kepada orang-orang yang tidak beriman. (QS. Al-An'am: Ayat 125) 
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Thahir Ibn 'Asyur menjelaskan bahwa salah satu gaya bahasa al-Qura'n dalam 
memperkuat makna adalah dengan menyebutkan dua lafal sekaligus yang memil ik i 
makna yang sama. 


Pembahasan Taraduf juga berkaitan dengan materi Ulum al-Qura'n tentang ayat 
mutasyabihaat. Yaitu pembahasan kisah-kisah yang sama dalam beberapa ayat, tetapi 
dengan menggunakan ungkapan dan penjelasan yang beragam. Contohnya adalah kisah 
tentang permintaan air oleh nabi Musa kepada umatnya, yang disebutkan dalam surah 
al-Baqarah dan surah al-A’raf. Dalam Surah al-Baqarah disebutkan: 


^ 9 9 ^ ^ y h£ 9 j 9 * 9 > * s > * s * 

As- sjJLc- \iisl 11* iiUaij <_J 'jA\ biis h[j{ 3> 


Artinya: Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya, lalu Kami 
berfirman: "Pukullah batu itu dengan tongkatmu". Lalu memancarlah daripadanya dua 
belas mata air. 


Adapun dalam surah al-A’raf disebutkan dengan redaksi sebagai berikut: 


l&l aL. 



11 

Artinya: Kami wahyukan kepada Musa ketika kaumnya meminta air kepadanya: 
"Pukullah batu itu dengan tongkatmu!". Maka memancarlah dari padanya duabelas 
mata air. 

Pada dua ayat tersebut, dapat dipahami bahwa sanya kata dan kata 

merupakan taraduf yang disebutkan dalam pembahasan ayat yang musytabihat. 

Contoh lainnya adalah kisah tentang nabi Adam dan Hawa yang disebutkan 
dengan redaksi yang agak berbeda dalam surah al-Baqarah dan al-A’raf, dalam Surah al- 
Baqarah disebutkan: 
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Artinya: Lalu keduanya digelincirkan oleh syaitan dari surga itu dan dikeluarkan 
dari keadaan semula 


Adapun dalam surah al-A’raf disebutkan dengan redaksi sebagai berikut: 


^ \^;c- (Sjjj ij'^l *.\S U43 ujj3 


Artinya:. Maka syaitan membisikkan pikiran jahat kepada keduanya untuk 
menampakkan kepada keduanya apa yang tertutup dari mereka yaitu auratnya 

Dua kata yang taraduf dalam dua ayat ini adalah kata JjU dan kata 


Pembahasan Taraduf juga berkaitan dengan salah satu bentuk penafsiran ayat 
Alquran, dimana sebuah ungkapan diperjelas dengan redaksi kata yang lain yang 
memiliki makna yang sama. Contohnya seperti dalam masalah penciptaan langit dan 
bumi yang disebut dalam banyak ayat ada berbagai redaksi yang berbeda seperti 6*'j"a, 
ij'jaw jj" Jjll, cj'jauJ' jjjj. Berbagai kata-kata tersebut dapat dikategorikan sebagai 
taraduf, sebagai bentuk penafsiran sebagian ayat Alquran dengan ayat yang lain. 

Kesimpulannya , kalangan ulama yang menetapkan Taraduf dalam ulumul 
quraan adalah bukanlah pembahasan khusus melainkan muncul dari kajian-kajian 
materi Ulum al-Qura'n lain seperti tujuh huruf al-Qura'n, taukid, mutasyabih dan tafsir. 


2. Kalangan yang mengingkari Taraduf. 

Pendapat yang mengingkari Taraduf memiliki beragam tingkatan, Sebagian mereka 
membenarkan adanya Taraduf dalam bahasa, tetapi masing-masing lafazh itu memiliki 
tingkat kefasihan dan keindahan yang berbeda dalam penggunaannya. Sebagian 
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mengingkari adanya Taraduf pada lafal-lafal al-Qura'n, jadi ketika menemukan lafal- 
lafal tetap mencari perbedaan antara kedalaman maknanya. 

Ada Sebagian lagi menolak adanya Taraduf secara tegas baik secara umum 
maupun khusus dalam al-Qura'n. Sedangkan sebagian ulama tidak menampakkan 
pegangan yang jelas apakah menerima atau menolak adanya Taraduf, terkadang 
membenarkan nya terkadang menolaknya. 


Kelompok yang pertama, berpandangan bahwa meskipun beberapa lafal 
memiliki makna yang sama, akan tetapi diantara lafal-lafal tersebut tetap memiliki 
perbedaan dari sisi nilai keindahan penggunaannya. Jadi sebenarnya kelompok ini tidak 
mengingkari Taraduf akan tetapi menekankan bahwa setiap lafal tetap memilih 
perbedaan nilai penggunaannya meskipun maknanya sama. 


Contohnya seperti penggunaan kata cloj pada ayat: 



Artinya: Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang 
bertakwa, 

Kata C-oj taraduf dengan kata dLi namun, kata cloj memiliki nilai keindahan 

dan kefasihan yang lebih tinggi untuk disebutkan disini. Karena membaca kata dlA itu 

lebih sulit mengingat adanya huruf bertasydid di dalamnya. Dengan demikian kelompok 
ini tidak mengingkari adanya muradif pada kata-kata di dalam Alquran, tetapi masing- 
masing kata memiliki nilai kefasihan dan keindahan yang berbeda. 
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Kelompok yang kedua, mereka yang menepis lafal-lafal yang dianggap Taraduf 
dalam Alquran dengan mencari titik perbedaan diantara lafal-lafal tersebut. Diantaranya 
al-Zarkasyi yang membahas materi khutbah tentang lafal-lafal yang dianggap Taraduf 
padahal tidak. Banyak ulama dalam kajian tafsir melakukan hal ini. Seperti 
zamakhsyary dalam tafsirnya banyak mengupas perbedaan makna dari beberapa lafal 
yang terkesan memiliki makna yang sama secara zhahir. Kelompok ini berarti 
membenarkan adanya Taraduf dalam bahasa, namun khusus di dalam Alquran, kata- 
kata yang statusnya saling muradif tetap memiliki perbedaan dan hikmah tersendiri. 


Kelompok ketiga adalah mereka yang sama sekali menolak adanya Taraduf. 
Diantara seperti Ibn al-A’raby dan al-Raghib al-asfahany dan Aisyah. Mereka secara 
tegas menyatakan tidak ada lafal-lafal yang menunjukkan makna yang sama karena 
setiap kata memiliki karakteristik masing-masing dalam makna yang ditunjukkannya. 
Pendapat ini juga dipegangi oleh Ibn Taimiyah dan bintu Syathi' yang sangat keras 
berpegang pada pengingkaran terhadap adanya Taraduf. 


Kesimpulannya para penolak Taraduf memiliki tiga tingkatan, mereka yang 
membenarkan adanya Taraduf dalam asal bahasa tetapi tetap memiliki perbedaan dari 
segi keindahan penggunaannya dalam bahasa, mereka yang mengingkari Taraduf dalam 
Alquran dan mereka yang sama sekali menolak adanya Taraduf. 
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